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Terima Kasih 


Berawal saat liat ballroom hotel yang dipakai untuk acara 
nikahan dan kemudian melayangkan ingatan tentang cerita 
atau drama yang salah satu pengantinnya kabur pas acara 
nikahan. Terus nongol pula pikiran usil, gimana kalau dua- 
duanya kabur dari pernikahan, ya? Hehehe, ide absurd yang 
mengantar saya untuk menjadikan novel ini. Walaupun 
berawal dari sebuah FanFiction (yang baca blog saya pasti tau 
deh, hihihi #SokLaku) akhirnya dibuat Novel Indonesia. 


Pertama-tama Syukur Alhamdulillah, pada Allah Swt., 
yang telah mengilhamkan ide di otak saya sampai novel ini 
selesai. Sang Maha Kuasa yang saya tahu bahwa semua proses 
ini terjadi karena kehendak-Nya. Sungguh tidak ada satu 
nikmat pun dari-Nya yang bisa kita dustakan. 


Kedua, terima kasih kepada keluarga tercinta, Emak, 
Bapak, Ferry, maaf ya jadi alih profesi karna hobi begini, 
he... he... he.... 


Ketiga, buat teman-teman (baik di dunia nyata maupun 
di dunia maya) yang kalau disebutin satu per satu mungkin 
bisa ngalahin jumlah halaman isi novelnya #HaHaHa.... 


Keempat, spesial buat para pembaca, yang pernah baca 
versi FF versi wattpad, maupun yang akan baca. Terima kasih 
banget #MendadakHaru. Hiks, apalah arti sebuah buku 
kalau nggak ada yang mau pembaca seperti kalian, Huhuhu 
#ElapIngus. 
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Last but not least, thanks banget buat Mbak Afti, editor 
tercinta yang rela dan bersusah payah mengedit naskah yang 
sebelumnya, ah, sudahlah (baca, hancur banget), hahaha, tan- 
pa dikau Mbak, naskah ini nggak akan sekeren ini #Uhuk. 


Berhubung bingung mau nulis apalagi, s0 silakan buka 


halaman selanjutnya untuk menikmati sajiannya. Semoga 
menghibur dan bermanfaat. Love! 
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Prolog 


Aira 

Aku menatap tubuhku yang berbalut kebaya modern 
perpaduan warna merah marun dan go/d di cermin 
panjang yang ada di dalam kamarku. Menatap dari ujung 
kaki sampai kepala, perfect! Aku menyeringai lebar. Nggak 
salah pilih penata rias, meskipun setengah-setengah — 
setengah laki setengah perempuan—si Hessel pinter 
juga mendandaniku sampai seperti ini. Seperti yang ku- 
mau, simple, nggak menor, terkesan cantik, dan elegan. 
Aku melirik jam di dinding kamarku, jam 9 lebih 30 
menit. Ijab kabul akan dilaksanakan 30 menit lagi, yaa... 
hari ini aku akan menikah. Yeah dengan si gendut itu. 
Aku berdecak kesal mengingat wajah si gendut yang 
akan jadi suamiku nanti. Tapi sebenarnya dia imut 
juga. Lagi pula itu pilihan Mama, aku rasa aku tak perlu 


mengkhawatirkannya. Selama ini pilihan Mama tak 
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pernah mengecewakanku. Semoga kali ini juga. Kalau 
dipikir-pikir, pernikahanku sebenarnya agak-agak ajaib. 
Ceritanya begini.... 

Tahun ini usiaku menginjak 27 tahun. Aku sih santai- 
santai saja, lagi pula aku masih asyik mengejar karierku 
sebagai seorang Manajer penerbitan. Awalnya, Mama tak 
pernah mempermasalahkan kapan aku akan menikah, 
aku cukup diberi kebebasan untuk memilih apa yang aku 
inginkan, baik itu tentang karier ataupun cinta. Sampai 
suatu saat, tepatnya tiga bulan yang lalu, pacarku—okay 
sekarang jadi mantan—meninggalkanku untuk menikah 
dengan gadis lain. Bahkan dia menikah saat status kami 
masih berpacaran! Hoho, jangan tanya bagaimana Mama 
mencak-mencak, sebenarnya Mama tak terlalu suka aku 
pacaran dengan Fadli—nama lelaki itu, FYI, Fadli itu 
putra Tante Hamidah, yang notabenenya adalah saingan 
Mama semasa muda dulu, konon tante Hamidah yang 
merebut pacar Mama kala itu—untuk hal ini Mama 
tak mengizinkanku untuk cerita ke Papa, hahaha—jadi 
ya semacam dendam masa lalu begitulah. Meskipun 
akhirnya, baik Mama maupun Tante Hamidah tidak ada 
yang menikah dengan lelaki masa lalu itu. Mama bilang, 
ini siasat Tante Hamidah buat balas dendam sama Mama, 
haduh! mungkin memang Mama yang terlalu banyak 
menonton sinetron jadinya parno begitu. Semenjak 
itulah Mama terus-terusan memaksaku untuk segera 
menikah. Saking sebalnya, akhirnya aku menantang 
Mama untuk mencarikanku calon yang lebih baik segala- 
galanya dibanding Fadli. 
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Tak kusangka ternyata Mama sangat antusias men- 
carikanku suami. Padahal dulu, Mama paling ogah 
menjodohkanku. Karena Mama dan Papa dulu adalah 
korban perjodohan, ya meskipun akhirnya saling cinta 
dan menghasilkan aku dan Bastian sih, tapi tetap saja 
Mama membiatrkanku untuk memilih calonku sendiri. 
Setelah aku melemparkan urusan jodoh-jodohan itu ke 
Mama, entah dengan cara apa tiga minggu kemudian 
Mama dengan wajah berbinar mengatakan bahwa beliau 
telah mendapatkan calon—yang entah dipungut dari 
mana—untukku. 

Aku tahu sih Mama semangat, tapi aku hanya tidak 
menyangka akan secepat itu. Ya sudahlah akhirnya aku 
terima saja pilihan Mama itu. 

Mungkin cinta kan ada... karena terbiasa.... 

Lirik lagu dari grup vokal Tangga itu terngiang di 
telingaku. Hm... Almira Sahda Putri, kamu pasti bisa! Batinku 
menyemangati diriku sendiri. Aku sedang becermin se- 
kali lagi sekadar untuk final check, saat aku mendengar 
obrolan dua orang gadis yang entah bagaimana ceritanya 
bisa berada di depan jendela kamarku yang berhadapan 
langsung dengan halaman rumahku. 

“Duh, gue kok jadi kasian ya sama pengantin cewek- 
nya, siapa namanya? Aira?” 

Eh, kok namaku disebut-sebut? Berdasarkan insting 
kepoku, aku mendekat ke arah jendela, sedikit mengu- 
ping nggak apa-apa kan, ya? 

“Iya, Almira, tapi panggilannya Aira kalau nggak 
salah,” sahut gadis yang satunya. 
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Ih, ini cewek berdua bodor banget. Ngomongin 
orang tepat di depan kamarnya. 

“Lu tau nggak kenapa mobil pengantin cowoknya 
dateng belakangan?” 

“Biar efek dramatis kali, kayak di drama-drama 
gitu.” 

“Ish, bukan.” 

“Lha, sih?” 

“Sebenernya pengantin cowoknya itu mau kabur.” 

“HAHP?!” 

HAHp! Aku melebarkan mataku, makin kutajamkan 
pendengaranku. Aku nggak salah denger, kan? 

“Ah serius lu?” 

“Ah Darius Sinatriya deh. Lu tau kan cowok gue tu 
temennya si pengantin cowoknya.” 

“Cowok lu yang mana nih?” 

“Yang si Genta.” 

“Oh, Genta.” 

“Nah, kemarin tu Genta cerita sama gue, dia bilang 
pernikahan ini tu karena perjodohan makanya cowoknya 
mau berontak. Kabur gitu.” 

“Buidih. Tragis amat!” 

“Tau deh. Eh tapi Genta bilang, jangan bilang siapa- 
siapa, jadi lu jangan bilang ke siapa-siapa ya?” 

“Lho? Jangan bilang siapa-siapa kok lu malah bilang 
ke gue?” 

“Heh, maksud gue, lu jangan bilang ke siapa-siapa 


122 


lagi 
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“Idih, tapi kebangetan banget tu cowok. Kalau 
nggak cinta mending batalin dari kemarin daripada pas 
mau nikah gini.” 

“Iya juga sih ya.” 

“Lha terus, ngapain kita masih di sini kalau 
endingnya bakal kabur-kaburan gini?” 

“Gue cuma penasaran aja gimana entar kacaunya, 
kan berasa di drama-drama gitu, hehehehe.” 

“Huu... dasar!” 

Aku mendengar langkah kedua gadis itu menjauh. 
Tubuhku mematung. Apa tadi mereka bilang? Pria yang 
akan kunikahi nanti akan kabur? Cih... yang benar saja! 
Emosiku secara mendadak meningkat tajam. Oh, jadi 
si gendut yang tadi kubilang imut itu mau berontak? 
Begitu caranya? Mempermalukan keluargaku? Mau sok 
drama? Dan eh, di drama-drama biasanya kan pengantin 
perempuan yang kabur. Ini kenapa malah pengantin 
prianya yang mau kabur? 

Rrr... oke, kalau dia mau pernikahannya kayak di 
drama. Aku ladeni. 

Aku mengintip dari jendela, kupastikan tidak ada 
lagi dua gadis penggosip ataupun orang lain di sekitar 
kamar dan halamanku. Bagus. Semua pasti sibuk 
menunggu pengantin wanita muncul. Aku. Dan itu tidak 
akan pernah terjadi. Hahaha. 


& 


Aku duduk di sebuah bangku taman, melepas lelah dan 
dahagaku dengan sebotol sofidrink. Tak kupedulikan 
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pandangan orang-orang terhadapku. Yah... aku memang 
masih memakai kebaya lengkap dengan dandananku saat 
kabur tadi. Oh iya, perlukah kuceritakan adegan kaburku 
tadi? Kurasa tak perlu, karena aku melakukannya dengan 
sangat mudah, keluar lewat jendela, menghindari bebe- 
rapa orang yang berlalu lalang, kemudian keluar lewat 
pagar kecil di samping rumah, hahahaha. 

Aku meneguk minumanku sekali lagi. Aku menye- 
ringai, apakah pengantin lelaki sudah datang? Bagaimana 
dengan si gendut calon suamiku itu? Apa dia kesal? Oh, 
pasti dia sedang sakit jiwa! Kuputar balik keinginannya 
sekarang. Bukankah tadinya dia ingin mempermalukanku 
dengan meninggalkanku? Dan sekarang dia pasti 
hampir bunuh diri saat tau justru aku yang tak muncul. 
HAHAHA! 

“Mbak... Mbak....” Seseorang menepuk bahuku. 

“Boleh nggak saya minta minumnya? Sayah... hh... 
hh... haus banget...” kata seorang pria tiba-tiba di 
belakangku dengan napas tersengal-sengal. Sepertinya 
dia habis lari-lari. Ada butir-butir keringat di dahinya. 
Dia mengelapnya dan masih memandangku. Aku 
melirik satu botol sofidrink yang kubiarkan tergeletak di 
sampingku. Masih utuh. Aku lalu mengulurkan sofidrink 
itu padanya. 

“Makasih ya....” ujarnya lalu duduk di sampingku 
dan meneguknya dengan nikmat. Aku memperhatikan 
penampilannya sekilas. Ia memakai setelan jas hitam, ke- 
meja putih, dasi, dan lengkap dengan peci. Aku menger- 


nyitkan kening, menebak-nebak kira-kira apa profesinya. 
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“Maaf, saya lupa bawa dompet, jadi saya nggak bisa 
beli minuman,” lanjutnya setelah mengatur napasnya. 
Dia mengendurkan sedikit tali dasinya. 

“It5 okay, santai aja,” jawabku singkat. 

“Eh, kok pake kebaya siang-siang begini? Abis 
kartini-an ya, Mbak?” tanyanya kemudian. Aku melirik 
pakaianku. 

“Kalau saya bilang saya abis kabur dari nikahan saya, 
keren, nggak?” candaku. 

Ia bengong sesaat tapi kemudian nyengir, “Wah, 
keren-keren! Kayak yang di tivi gitu, ya?” ujarnya 
berbinar, aku hanya tersenyum miring, 

“By the Way, nama saya Aga.” katanya mengulurkan 
tangan. Aku bersiap menyambutnya ketika tiba tiba 
matanya beralih arah ke belakangku. Matanya melotot 
besar. 

“Shit?” umpatnya. 

“Sorry, Mbak, kayaknya saya harus pergi. Terima 
kasih minumannya,” katanya kemudian berlari mening- 
galkanku. Aku melongo sesaat, dan semua terjawab saat 
ada dua pria berjas hitam juga berlari. Mengejarnya. Apa 
dia seorang buronan? 

Ah, sebodo amat! Aku mengedikkan bahuku. Lalu 
aku kembali berpikir tentang rencana yang akan ku- 
lakukan nantinya. Mungkin aku menginap di hotel dulu, 
kemudian mencari tempat tinggal sementara. Papa dan 
Mama pasti sangat murka dengan tindakanku hari ini. 

“Mbak Aira, sudah selesai? Silakan Anda mengikuti 


saya,” ujat sebuah suara berat dan terkesan angker dari 
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belakang. Aku menoleh, aku mengenal suara itu. Mas 
Andi, asisten yang merangkap sebagai bodyguard Papa 
karena kemampuan bela dirinya. Sial! Aku tertangkap. 
Kenapa aku tidak berpikir kalau Papa pasti tidak akan 
membiarkanku kabur begitu saja? 


& 


Kali ini aku duduk lagi di depan meja rias. Di depanku 
sudah ada Hessel yang membereskan dandananku sambil 
mengomel karena ia harus kembali membenahi dan- 
dananku. Ya... inilah aku, calon pengantin yang ingin 
kabur. Tapi akhirnya ditangkap kembali oleh asisten Papa 
dan dibawa kembali ke tempat pernikahan. Ditambah 
dengan omelan dari Papa dan Mama. Ternyata mereka 
menunda acara untuk menemukanku dulu. 

“Aku nggak nyangka kalau punya kakak yang keren,” 
Bastian, adik semata wayangku itu menyeringai jahil. 

“Ish, diem deh!” sergahku. 

“Ck... ck... ck...” Bastian menggeleng-geleng dra- 
matis,” aku ngaku deh, kalau Kak Aira keren banget 
tadi bisa kabur. Tapi kenapa bisa ketangkap Mas Andi 
gitu ya? Kayaknya Kak Aira perlu belajar lebih banyak 
lagi deh sebelum daftar jadi artis. Kak Aira lagi main 
sinetron-sinetronan, kan?” lanjutnya menyebalkan. Aku 
benar-benar berniat menyumpal mulutnya. Aku bersiap 
melepas sepatuku untuk benar-benar kusumpalkan ke 
mulutnya. Tapi dia dengan sigap segera berlari keluar 
dari kamarku sambil tertawa puas. 


& 
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Bagus! Sekarang aku sudah duduk di depan penghulu. 
Aku tahu semua perhatian tengah tertuju padaku. Tapi 
aku sama sekali tidak berniat tersenyum. Lalu mataku 
terpaku pada salah seorang tamu yang duduk bersila 
di dekat penghulu. Si gendut itu, eh calon suamiku itu, 
kenapa malah duduk di situ? Aku masih melongo, lalu 
siapa yang akan menikah denganku? Seseorang kemu- 
dian menyusul duduk di sebelahku. 

Lho! Lho? Bukankah yang waktu itu di Cafe si 
gendut itu yang memakai kaos pin& seperti permintaanku 
saat kami melakukan kopi darat? 

Aku masih was-was, perlahan-lahan aku menolehkan 
kepalaku guna melihat sosok yang kini ada di sebelahku, 

Dati... 

“KAMU?!” teriak kami bersamaan. Dia... dia... 
kah pengantin prianya? Dia... dia.... 

“Aga? “ lontarku begitu saja. 

“Aira?” katanya tak kalah syok denganku. 

“Alghazi Prayoga?” aku memastikan pula. Mama 
pernah memberitahuku tentang namanya. Tapi tidak ada 
yang memberitahuku kalau dia juga dipanggil Aga. 

Kami masih saling berpandangan. Jadi tadi dia 
kabur juga? 

& 
Aga 
Aku menelan ludah saat menyadari siapa gadis di 
sebelahku ini, dia menatapku tajam seolah ingin mengu- 
litiku hidup-hidup. Tapi, kenapa tampang galaknya 
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itu malah kelihatan seksi ya? Astagaaa! Jadi ini yang 
namanya Almira alias Aira itu? Cantik juga. Aku jadi 
teringat bagaimana pernikahan ajaib ini terjadi. Dua 
bulan yang lalu, Mama mengatakan bahwa ada putri salah 
satu sahabatnya yang ingin dijodohkan denganku tapi 
menolak bertemu denganku bahkan saat lamaran yang 
mendadak. Saat itu Mama mencoba mempertemukan 
jadwalku dengan jadwal Papa yang sama-sama padat, 
dan didapatlah sebuah hari di mana  aku—secara 
mendadak—harus melamar gadis itu. Di tengah segala 
sesuatu yang tampak mendadak itu, gadis itu ternyata 
masih terjebak dalam tugas kantornya ke Makasar, 
terlambat pulang—bahkan tidak menghadiri acara— 
karena tidak ada penerbangan sama sekali karena cuaca 
buruk. Karena kedua belah pihak keluarga sama-sama 
sulit menentukan jadwal yang kosong untuk mengadakan 
acara lamaran ulang, maka lamaran sederhana itu pun 
tetap berlangsung tanpa kehadiran sang calon. 

“HAH?2! NGGAK MAU KETEMU?” ucapku syok. 
“Ma, kok bisa-bisanya sih Mama mau nikahin Aga sama 
cewek sok misterius kayak gitu?” kataku kesal. 

Dasar gadis aneh. Dia sendiri yang mau dijodohkan 
denganku, kenapa dia malah tak mau bertemu denganku? 
Keluargaku juga aneh, bisa-bisanya mereka menjodohkanku 
dengan gadis aneh itu, siapa namanya? Aira siapa? Ah... 
terserahlah. Aku juga terpaksa menerima perjodohan ini, karena 
aku akan segera menduduki salah satu kursi direksi di usiaku 

Jang telah mencapai kepala tiga. Tak cukup usiaku yang sudah 
matang dan pengalaman kerjaku yang sudah kumulai bahkan 
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setelah aku belum berusia genap 18 tahun, beliau mengajukan 
Syarat agar aku berumahtangga dulu. Apa-apaan itu? Katanya, 
lelaki yang telah berkeluarga lebih bisa bertanggung jawab dan 
Jokus dibandingkan dengan lelaki yang masih bujangan. 

“Udah deh, Aga. Percaya aja sama Mama. Aira itu gadis 
Jang cantik dan pintar. Kamu pasti nggak nyesel nikah sama 
dia,” kata Mama. 

“Dari mana Mama bisa bilang kalau dia itu cantik? 
Emang Mama pernah ketemu?” cercaku lagi. 

“Pernah dong! Lihat saja fotonya, cantik, kan??” benar 
Mama memang telah memberiku fotonya kemarin. 

“Mama,” aku menatap malas ke arah Mama, “itu fotonya 
saat masih SD. Emang nggak ada ya foto yang lebih up to date 
lagi?” 

Yang benar saja. Aku saja kaget saat melihat foto yang 
diberikan padaku. Aku kira aku akan benar-benar menikahi 
seorang anak kecil. Apa nanti kata teman-temanku, pedofil? 
Oh, mungkin aku harus berkaitan dengan hukum atau Kak 
Seto jika aku benar-benar akan menikahi gadis di bawah umur. 

Th, bukannya Mama udah bilang ya?Aira itu phobia pada 
kamera.” 

Ck, benar, kan. Dia gadis aneh. Mana ada phobia pada 
kamera? Aku tahu phobia aman sekarang memang aneh-aneh. 
Tapi phobia pada kamera? Pasti wajahnya jelek, dan tidak pede 
di foto, makanya dia phobia pada kamera. Tapi setidaknya ada 

Joto saat wisuda kuliahnya, kan? Apa gadis itu akan memasang 
Joto SD-nya di ijazahnya? 

“Pokoknya, Aga mau ketemu. Kalau dia tetap nggak mau, 
mendingan Mama jodohin Aga sama cewek yang Real!” 
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“Aduuuh gimana sih ini? Aira juga mengancam nggak mau 
dijodohkan sama kamu kalau kamu tetap ngotot mau ketemu 
sama dia. Padahal keluarga kita sudah sangat dekat dengan 
keluarganya... udah lamaran pula. Mama juga ingin berbesanan 
dengan Dewi,” ujar Mama sedih, menyebutkan nama sahabat 
lamanya itu. 

Apa?? Dia juga mengancam seperti itu? Benar benar gadis 
aneh. 

“Ck... kenapa kalian berdua kompak benget sih, bikin 
orangtua pusing!” Omel Mama. Oh, aku nggak man tan. 
Aku nggak man nikah sama cewek yang bahkan aku tidak 
tau rupanya. Jangan-jangan dia buruk rupa. Ho... ho... ho... 
Alghazi Prayoga yang tampan ini bersanding dengan si buruk 
rupa? Apa kata dunia? 

“Itu terserah kalian...” kataku lagi. 

“Ck... iya! Iya! Mama coba usahakan!” 

Aku tersenyum sinis. Bagus! Setidaknya aku harus tau 
siapa orangnya kan? Lagi pula, sesibuk apa dia sampai tak 


mau bertemu denganku? 


& 


Tiga hari setelah ancamanku pada Mama, beliau datang dengan 
kabar yang cukup menggembirakan. Gadis itu mau bertemu 
denganku. Entah bagaimana cara Mama melobinya. Yang 
penting pertahanannya sudah goyah sekarang. Hahaha, kau 
benar-benar hebat Aga! 

Aku mengernyitkan kening lagi. Gadis itu masih sok 


misterius, dia mengajakku bertemu di sebuah cafe sore ini, 
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dia akan memakai baju berwarna biru dan aku disuruhnya 
memakai baju pink! Oh no! Menggelikan sekali. Bukankah 
lebih mudah meminta nomor ponselku saja. Ya Tuhaan... dia 
bahkan menolak untuk melihat fotoku. Katanya foto itu menipu. 
Ya benar foto memang bisa menipu, setidaknya aku lebih tampan 
daripada yang di fotoku. 

Tapi ini sebuah keuntungan juga untukku, setidaknya dia 
belum tahu wajahku kan? 

Aku segera menghubungi satu nomor di ponselku. 

“Genta! Bantuin gue dong. Ah, gampang. Voucher makan 
gratis di restoranku selama seminggu, gimana? Okee, thanks 
Bro!” Aku tersenyum puas. Benar! Aku menyuruh Genta untuk 
menyamar menjadi aku dan menemui gadis itu. Dan aku akan 
menguntitnya dari belakang, kemudian melihat gadis itu. Kalau 


cantik aku akan mengaku, kalan jelek! Akan aku tinggalkan. 
& 


Aira 
Apa-apaan ini? Kenapa jadi lelaki ini yang jadi pengan- 
tinku? Bukankah hari itu... 

Apa aku salah orang? Aku mencoba mengingat- 
ingat acara kopi darat kami, sekitar dua minggu yang 
lalu... 

Aku melihat jam di tanganku. Aku datang tepat waktu, 
kan? Aku melihat sekeliling cafe. Belum ada cowok yang me- 
makai baju warna pink. 

Ck, sebenarnya aku paling benci acara pertemuan seperti 
ini. Sebenarnya aku sudah cukup pasrah dengan pilihan Mama. 
Aku adalah tipikal gadis yang lebih baik disodori daripada 
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harus memilih sendiri karena aku pasti akan bingung. 

Kembali lagi ke calon suamiku itu, siapa namanya? Alghazi 
Prayoga? Dan heh, aku cukup kesal sama cowok ini. Kenapa dia 
ngotot banget pengen ketemu? Setelah sebelumnya dengan semena- 
mena pihak keluarganya—dan juga Mamaku—membuat 
acara lamaran dadakan yang sama sekali tak bisa kuhadiri. 
Aku jadi kesal, Sekalian aku kerjai saja dia. Memakai baju 
pink! Hahaha! Agar aku mudah menemukannya. Aku nggak 
mau fotonya, yeah... foto itu menipu! Makanya aku nggak 
suka difoto! Sudah kubilang, aku akan menerima apa pun 
pilihan Mama. Tapi kalau maunya dia kami bertemu, baiklah, 
Jangan menyesal saja kalau ternyata dia jelek. Karena dengan 
sangat senang sekali aku akan menarik niatku kembali untuk 
menerima apa pun pilihan Mama. Aku pasti akan menolaknya 
matang-matang. 

Sudah lebih lima menit. Pesanan makananku sudah 
datang. Siang tadi aku memang belum sempat makan siang, 
jadi sekalian saja. Aku mengedarkan pandanganku, seorang 
pria baru saja masuk. Kemeja pink! Mataku langsung menatap 
tajam. Kuamati pria itu. Benar, dia duduk di tempat duduk 
Jang aku tentukan juga. Nomor 13. Aku masih mengamatinya 
diam-diam sambil tenang menyantap makananku dengan santai. 
Tubuhnya tinggi dan sedikit gemuk. Tidak terlalu buruk. 
Tapi tidak tampan juga. Hanya imut. Benar, cowok itu imut. 
Aku masih memperbatikannya. Matanya mengedar, mungkin 
mencariku, mencari gadis yang memakai baju biru. Matanya 
tertuju pada seorang gadis yang duduk di meja nomor 17. Aku 
mengikuti ekor matanya. Gadis itu memang memakai gaun biru 


dan mungkin satu-satunya gadis di ruangan ini yang memakai 
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baju berwarna biru. Sayangnya gadis itu sedang bermesraan 
dengan seorang pria dan bahkan bersama dengan anak kecil, 
Mereka tampak seperti keluarga kecil bahagia. Aku mengulum 
senyumku. Carilah sampai matamu sakit Alehazi, karena aku 
tidak akan pernah muncul. Hahaha, salah siapa situ ngotot 
banget pengen ketemu. 

Aku menyelesaikan makanku. Setelah selesai aku 
beranjak setelah sebelumnya merapikan gaun berwarna bijau 
mudaku. Ya... aku tidak memakai gaun biru seperti perjanjian. 
Aku keluar dengan santai melewati mejanya. Dia tidak akan 
mengenaliku. 

Aku menelepon Mama, “Ma, tolong bilang sama dia, 
sore ini aku ada urusan, jadi nggak bisa ketemu sama dia. 
Aira tetep man nikah sama dia, tapi kalau dia nggak mau ya 
udah!” njarku santai kemudian menutup telepon sebelum Mama 
mengomel panjang lebar. 

Berarti hanya ada dua kemungkinan. Dia terlambat 
datang, atau dia sengaja menyuruh si Gendut itu untuk 


menggantikannya! 


& 


“Saya terima nikahnya Aira Sada....” 

“Almira,” ralat Aira malas. 

Beberapa orang mulai berkasak-kusuk. Aga sedikit 
melirik Aira, kemudian kembali menatap penghulu di 
depannya. 

“Gimana sih, Mas? Masa nama calon istri senditi 


lupa?” gerutu penghulunya pelan. 
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Aga nyengir lucu, “Hehehehe, ulangi ya Pak.” 

Aga mulai menggumam gumam kecil menghafalkan 
nama lengkap Aira. Almira Sada Putri, Almira Sada 
Putri, Almira Sada Putri. 

“Saya terima nikahnya Almira Sada....” 

“Sahda!” potong Aira mulai kesal. 

“Eh Sahda,” refleks Aga. “Eeh ulangi ulangi!” lan- 
jutnya lagi salah tingkah. 

Beberapa tamu undangan mulai kasak-kusuk lagi. 
kedua orangtua mempelai tampak tegang, Penghulu 
sudah menatap Aga garang. 

“Sahda, Nak. S-A-H-D-A! Almira Sah-da Putti.” 
Bisik Mama Aira pada Aga yang duduk tak jauh dari 
beliau. 

Aga tersenyum malu-malu, sekali lagi salah kacau 
nih! 

“Almira SAHDA putri, kan?” bisik Aga pada Aira. 

“Hm,” jawab Aira malas. 

Sada, Syada, Sahda, aaargh! Sadaaaaap!! Almira 
Sahda Putti, Almira Sahda Putti. 

“Ehem!” Penghulu di depan Aga mulai berdehem 
karena tak sabar. 

“Ulangi Pak,” ujar Aga lagi sambil nyengir gugup. 
Penghulu mulai mendenguskan napas kesal. 

Aga menarik napas panjangnya, kemudian menatap 
penghulu dengan mantap, “Saya terima nikahnya Almira 
Sahda Putri dengan mas kawin tersebut dibayar tunai!” 
Ijab Aga akhirnya dengan satu tarikan napas. 

“Sah?” 
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“Sah!” 

“Sah!” 

“Alhamdulillah...” 

Penghulu membacakan doa untuk kedua mempelai 
yang diaminkan oleh seluruh undangan yang hadir. 
Dan resmilah Almira Sahda Putri dan Alghazi Prayoga 


menjadi sepasang suami istri. 


& 
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Just Married 


Aira 

Sembilan jam yang lalu, aku sudah resmi menjadi istri sah 
dari seorang Alghazi Prayoga, alias Aga. Aga-aga Sinting 
mungkin lebih tepatnya. Setelah ijab kabul, aku kembali 
harus didandani untuk acara resepsi di halaman rumah 
keluargaku yang baru saja berakhir setengah jam yang 
lalu. Jangan tanya bagaimana menyebalkannya acara 
resepsi tadi. Aku bahkan tak sempat makan hidangan 
yang disajikan. Aish, padahal salah satu hal yang bisa 
memperbaiki mood-ku adalah makan, dan tentu saja hari 
ini wood-ku benar-benar rusak parah. 

Aku masuk ke kamarku terlebih dahulu, Aga meng- 
ikutiku dari belakang kemudian menutup pintunya. Tak 
kupedulikan dia yang masih berkeliling mengitari kamar- 
ku. Mengamati setiap jengkal isi kamarku, Nggak sopan! 
Tapi aku biarkan, aku lelah sekali. Setelah pelarianku yang 
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